PERENCANAAN SISTEM TRANSMISI AIR BERSIH UNTUK PELAYANAN MASYARAKAT KECAMATAN BOYOLALI DARI SUMBER MATA AIR UMBUL TLATAR DESA KEBONBIMO KECAMATAN BOYOLALI PADA TAHUN 2020 by SETIAWAN, ARIF
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.  Latar Belakang  
Kecamatan Boyolali merupakan sebuah kota kecil yang terdapat di Kabupaten 
Boyolali dengan tingkat kepadatan penduduk yang relatif tinggi sehingga setiap 
tahunnya mengalami peningkatatan jumlah penduduk yang sangat tinggi, begitu 
pula dengan jumlah kebutuhan air bersih di Kecamatan Boyolali yang setiap 
tahunya mengalami peningkatan sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk di 
Kecamatan Boyolali. Selain itu kecamatan tersebut berada pada daerah cekungan 
air yaitu berada di bawah kaki gunung merapi dan gunung merbabu. Sehingga 
pada daerah tersebut sangat banyak sekali Sumber Mata Air yang berasal dari 
pegunungan yang diantaranya yaitu Sumber Mata Air Umbul Tlatar yang berada 
di Desa Kebonbimo Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali. 
Sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih 
masyarakat di Kecamatan Boyolali adalah sumber air tanah, yaitu berupa mata air, 
sumur dangkal dan sumur artesis. Akan tetapi tidak semua masyarakat Kecamatan 
Boyolali mempunyai sumber air yang memenuhi syarat kesehatan sesuai 
peraturan mentri kesehatan yang berlaku untuk dikonsumsi sehari-hari. Akhirnya 
penduduk Kecamatan Boyolali memilih menggunakan pelayanan air bersih dari 
PDAM TIRTA DHARMA Kabupaten Boyolali untuk memenuhi kebutuhan air 
bersih mereka sehari-hari dengan memanfaatkan Sumber Mata Air Umbul Tlatar 
Desa Kebonbimo Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Kecamatan Boyolali, maka bertambah 
pula jumlah kebutuhan air bersih di Kecamatan Boyolali. Sedangkan jumlah 
ketersediaan air bersih di Kecamatan Boyolali semakin lama semakin sedikit. 
Maka dari itu perlu adanya suatu sistem penyediaan air bersih yang dapat 
melayani pasokan air bersih penduduk Kecamatan Boyolali sampai tahun 2020 
dengan baik. PDAM TIRTA DHARMA Boyolali memiliki beberapa kendala 
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dalam melayani banyaknya jumlah pelanggan. kendala yang pertama yaitu 
kapasitas sumber mata air yang terbatas yaitu 70 liter/detik sedangkan jumlah 
kebutuhan air bersih masyarakat kecamatan boyolali adalah 108,274 liter/detik. 
Sehingga masih ada kekurangan air bersih sampai tahun 2020 sebanyak 38,274 
liter/detik. dengan keterbatasan sumber air di Kecamatan Boyolali, maka untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih pelanggan sampai tahun 2020, PDAM TIRTA 
DHARMA Boyolali harus mencari dan memanfaatkan sumber mata air baru yang 
diharapkan dapat mencukupi kebutuhan air bersih di Kecamatan Boyolali sampai 
tahun 2020. Kendala yang kedua yaitu sistem distribusi air bersih yang kurang 
baik, sehingga akan menimbulkan berbagai macam permasalahan yang 
diantaranya: kurangnya tekanan air sehingga aliran menjadi lambat dan air tidak 
dapat terdistribusikan secara merata.  Maka dari itu perlu direncanakannya sistem 
transmisi air bersih Agar aliran air dalam pipa tidak terlalu lambat dan dapat 
terdistribusikan dengan lancar dan merata ke rumah pelanggan.  
Sistem distribusi air bersih harus memperhatikan adanya kemungkinan 
pengembangan daerah pelayanan sehingga kebutuhan air bersih yang meningkat 
dari waktu ke waktu dapat teratasi dan terpenuhi dengan baik. Dalam rangka 
memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kecamatan boyolali sampai tahun 
2020 yang semakin meningkat, maka perlu dilakukan studi perencanaan 
kebutuhan air bersih melalui jaringan pipa yang didistribusikan o leh PDAM 
TIRTA DHARMA Boyolali.  
Penulisan Tugas Akhir dengan judul Perencanaan Sistem Transmisi Air Bersih 
untuk Pelayanan Masyarakat Kecamatan Boyolali dari Sumber Mata Air 
Umbul Tlatar Desa Kebonbimo Kecamatan Boyolali pada Tahun 2020 ini 
memiliki alasan untuk mengetahui pertambahan jumlah penduduk di Kecamatan 
Boyolali pada tahun 2020. Selain itu, untuk mengetahui kebutuhan air bersih 
masyarakat Kecamatan Boyolali sampai tahun 2020, dengan harapan bisa 
mengetahui kekurangan kapasitas air bersih dan mendapatkan solusi untuk 
mengatasi kekurangan air bersih tersebut.  
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1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat disusun rumusan masalah 
sebagai berikut : 
 
1. Berapa  besar jumlah pertumbuhan penduduk di Kecamatan Boyolali pada 
tahun 2020 ? 
2. Berapa besar kebutuhan air bersih di Kecamatan Boyolali pada tahun 2020 ? 
3. Berapa persentase (%) kebutuhan air bersih yang tercukupi dari kapasitas 
sumber mata air Umbul Tlatar pada tahun 2020 ? 
4. Berapa diameter pipa transmisi tambahan untuk mengalirkan air bersih dari 
daerah tlatar ke kecamatan Boyolali sampai tahun 2020.   
5. Berapa besar volume reservoir tambahan yang direncanakan untuk 
menampung air bersih untuk Kecamatan Boyolali sampai tahun 2020 ? 
6. Berapa rencana anggaran biaya (RAB) pipa transmisi Kecamatan Boyolali ? 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya waktu dalam pengumpulan data, maka studi kasus dibatasi 
pada beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Daerah penelitian berada di Kabupaten Boyolali khususnya di PDAM Tirta 
Dharma Boyolali, BPS Boyolali, Umbul Tlatar Desa Kebonbimo, dan 
Reservoir Pulisen. 
2. Penambahan kapasitas air bersih sampai tahun 2020 diambilkan dari sumber 
mata air lain di daerah tlatar. 
3. Adanya tambahan pipa transmisi air bersih untuk mengalirkan air bersih dari 
daerah tlatar ke kecamatan Boyolali sampai tahun 2020 dan adanya 
penambahan volume reservoir di daerah pulisen sampai tahun 2020. 
4. Tidak merencanaan kelengkapan pipa transmisi secara detail. 
5. Tidak memperhitungkan secara detail arah lokasi jalur pipa.  
6. Tidak menghitung kebocoran pipa. 
7. Analisis satuan harga mengacu pada Kementrian Pekerjaan Umum Kabupaten 
Boyolali. 
8. Tidak menghitung kebutuhan pipa distribusi ke rumah pelanggan (konsumen). 
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui besarnya jumlah pertumbuhan penduduk di Kecamatan Boyolali 
sampai pada tahun 2020. 
2. Mengetahui jumlah kebutuhan air bersih di Kecamatan Boyolali sampai pada 
tahun 2020. 
3. Mengetahui persentase kebutuhan air bersih yang tercukupi dari kapasitas 
sumber mata air Umbul Tlatar sampai tahun 2020. 
4. Mengetahui diameter pipa transmisi tambahan untuk mengalirkan air bersih 
dari daerah tlatar ke kecamatan boyolali sampai tahun 2020.  
5. Mengetahui besarnya volume reservoir tambahan yang direncanakan untuk 
menampung air bersih Kecamatan Boyolali sampai tahun 2020. 
6. Mengetahui rencana anggaran biaya (RAB) pengadaan pipa transmisi dari 
sumber mata air umbul tlatar ke reservoir Kecamatan Boyolali. 
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Mengetahui bagaimana langkah- langkah yang dilakukan dalam merencanakan 
jaringan pipa transmisi air bersih dari sumber mata air Umbul Tlatar Desa 
Kebonbimo ke Kecamatan Boyolali. 
 
2. Manfaat Praktis 
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang perencanaan 
sistem jaringan air bersih dan penerapan dalam ilmu yang diperoleh dibangku 
kuliah. 
